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Abstrak

Karya ilmiah ini bertujuan untuk menganalisis dampak digitalisasi terhadap ekonomi ketenagakerjaan.
metode penelitian pada penelitian ini adalah melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini
mengidentifikasi perubahan dalam permintaan keterampilan, pergeseran struktural pekerjaan, dan
implikasi sosial dari perubahan tersebut. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini
melibatkan pengumpulan data sekunder dari sumber-sumber publik, termasuk website resmi
pemerintah dan organisasi internasional. sedangkan analisis data dilakukan pada penelitian ini dengan
menggunakan studi literatur mendalam dan analisis data sekunder. Temuan penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak digitalisasi pada ekonomi ketenagakerjaan dan
memberikan wawasan penting bagi kebijakan dan strategi adaptasi di masa depan.

Kata Kunci : Ketenagakerjaan, Perubahan Pasar, Era Digitalisasi

Abstract
This scientific work aims to analyze the impact of digitalization on the labor economy. The research
method in this study is through a quantitative and qualitative approach, this research identifies changes
in skills demand, structural shifts in work, and the social implications of these changes. The data
collection techniques in this study involve collecting secondary data from public sources, including
official websites of governments and international organizations. while data analysis was carried out in
this study using in-depth literature studies and secondary data analysis. The findings of this study
provide a deeper understanding of the impact of digitalization on the employment economy and

provide important insights for future adaptation policies and strategies.
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PENDAHULUAN

Pasar tenaga kerja adalah salah satu aspek krusial dalam sebuah perekonomian.
Perubahan dalam struktur ekonomi, kemajuan teknologi, dan dinamika sosial telah
memberikan dampak signifikan pada ekonomi ketenagakerjaan. Salah satu fenomena
terkini yang mempengaruhi secara besar-besaran adalah digitalisasi. Digitalisasi telah
merubah secara fundamental cara pekerjaan dilakukan, tuntutan keterampilan, dan
dinamika pasar tenaga kerja.

Digitalisasi, yang melibatkan penggunaan teknologi digital dalam proses bisnis dan
produksi, telah memberikan potensi yang besar untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan inovasi. Namun, dampaknya juga tidak dapat diabaikan. Dalam
beberapa tahun terakhir, perubahan yang terjadi dalam ekonomi ketenagakerjaan telah
menjadi sorotan para akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan.

Tujuan dari karya ilmiah ini adalah untuk mengkaji secara mendalam dampak
digitalisasi pada ekonomi ketenagakerjaan. Kami akan menjelaskan teori yang mendasari
perubahan dalam keterampilan yang diperlukan, pergeseran struktural dalam pekerjaan,
dan implikasi sosial dan kebijakan yang timbul. Melalui analisis yang komprehensif, kami
berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perubahan ini dan
implikasinya bagi masyarakat dan ekonomi secara keseluruhan.

Dalam konteks ini, penelitian sebelumnya telah menyajikan temuan yang penting.
Misalnya, penelitian oleh Autor dan Dorn (2013) menunjukkan adanya pergeseran dalam
permintaan keterampilan di pasar tenaga kerja sebagai akibat dari perubahan teknologi.
Mereka menemukan bahwa pekerjaan dengan keterampilan rutin dan berulang
cenderung mengalami penurunan permintaan, sementara pekerjaan yang membutuhkan
keterampilan analitis dan interaktif cenderung meningkat.

Selain itu, penelitian oleh Acemoglu dan Restrepo (2020) menggarisbawahi
pentingnya inovasi teknologi dalam membentuk dinamika pasar tenaga kerja. Mereka
menemukan bahwa adopsi teknologi baru dapat menyebabkan peningkatan produktivitas
dan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat menyebabkan penggantian pekerjaan yang
dapat diotomatisasi.

Namun, meskipun ada penelitian yang sudah dilakukan, masih ada celah
pengetahuan yang perlu diisi. Perubahan yang cepat dan kompleks dalam ekonomi
ketenagakerjaan menuntut penelitian yang lebih mendalam dan analisis yang lebih
komprehensif. Oleh karena itu, karya ilmiah ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
dalam memahami perubahan dan tantangan yang dihadapi dalam era digitalisasi dan

ekonomi ketenagakerjaan yang terus berubah.
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Dengan memperdalam pemahaman tentang perubahan ini, diharapkan dapat
dirumuskan kebijakan yang tepat untuk menghadapi perubahan dan menciptakan
kesempatan yang adil dan berkelanjutan bagi tenaga kerja masa depan.

Perubahan teknologi, terutama dalam bentuk digitalisasi, telah memberikan dampak
yang signifikan pada ekonomi ketenagakerjaan. Untuk memahami pergeseran yang terjadi
dalam permintaan keterampilan dan struktur pekerjaan, ada beberapa teori yang relevan
untuk dikaji.

1. Teori Keterampilan Berdasarkan Rutinitas:

Teori ini dikemukakan oleh Autor, Levy, dan Murnane (2003) dan menyoroti
perubahan permintaan keterampilan dalam pasar tenaga kerja. Menurut teori ini,
pekerjaan dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat rutinitasnya. Pekerjaan dengan
rutinitas  tinggi, seperti tugas yang repetitif dan terprogram, cenderung dapat
diotomatisasi dengan kemajuan teknologi. Sebaliknya, pekerjaan dengan rutinitas rendah,
yang melibatkan tugas yang kompleks dan bergantung pada keterampilan manusia,
memiliki kecenderungan untuk bertahan lebih lama. Oleh karena itu, digitalisasi telah
menyebabkan penurunan permintaan untuk pekerjaan rutin dan meningkatkan
permintaan untuk pekerjaan yang membutuhkan keterampilan analitis, kreativitas, dan

interaksi manusia.

2. Teori Pergeseran Struktural Pekerjaan:

Teori ini mengacu pada perubahan dalam komposisi pekerjaan yang disebabkan
oleh perkembangan teknologi dan inovasi. Penelitian oleh Acemoglu dan Restrepo (2020)
mengungkapkan bahwa adopsi teknologi baru dapat memicu pergeseran struktural dalam
pekerjaan. Teknologi yang baru diperkenalkan dapat menggantikan pekerjaan yang
sebelumnya dilakukan oleh manusia, baik melalui otomatisasi maupun penggantian tugas
tertentu. Namun, seiring dengan pergeseran tersebut, muncul juga pekerjaan baru yang
melibatkan penggunaan teknologi dan keterampilan yang relevan. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana inovasi teknologi memengaruhi struktur pekerjaan
dan persyaratan keterampilan di pasar tenaga kerja.

3. Teori Keterampilan dan Pembagian Pendapatan:

Teori ini menyoroti hubungan antara keterampilan tenaga kerja dan pembagian
pendapatan dalam masyarakat. Menurut Becker (1993), keterampilan yang dimiliki oleh
individu akan berkontribusi pada produktivitas mereka dan akhirnya memengaruhi tingkat
pendapatan yang diperoleh. Dalam konteks digitalisasi, keterampilan teknis, analitis, dan

digital menjadi semakin penting untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi.
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Penelitian oleh Autor et al. (2017) menunjukkan adanya polarisasi dalam pembagian
pendapatan, dengan pertumbuhan yang lebih tinggi dalam pendapatan pekerja dengan
keterampilan tinggi dan peningkatan ketimpangan pendapatan. Oleh karena itu, penting
untuk mempertimbangkan dampak digitalisasi terhadap pembagian pendapatan dan
kesenjangan keterampilan dalam masyarakat.

Melalui pemahaman mendalam tentang teori-teori ini, kita dapat menganalisis
perubahan yang terjadi dalam ekonomi ketenagakerjaan sebagai hasil dari digitalisasi.
Dengan memperhatikan konsep-konsep ini, kita dapat mengidentifikasi tren,
menggambarkan implikasi sosial dan ekonomi, serta merancang kebijakan yang responsif

untuk menciptakan lingkungan ketenagakerjaan yang inklusif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang kami gunakan dalam karya tulis ini melibatkan studi literatur
mendalam dan analisis data sekunder. Kami mengumpulkan data dari berbagai sumber
terpercaya seperti jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan publikasi organisasi internasional
yang relevan dengan topik ini. Data yang kami analisis meliputi statistik ketenagakerjaan,
tren digitalisasi di sektor-sektor utama, dan studi kasus perusahaan yang telah
mengadopsi teknologi baru. Analisis ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam

tentang dampak perubahan teknologi terhadap ekonomi ketenagakerjaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kami menunjukkan bahwa digitalisasi telah memberikan dampak yang
signifikan pada ekonomi ketenagakerjaan. Perubahan teknologi telah mengubah tuntutan
keterampilan di pasar tenaga kerja, dengan permintaan yang lebih tinggi untuk
keterampilan digital, analitik, dan teknis. Menurut laporan "Future of Jobs" oleh World
Economic Forum pada tahun 2020, diperkirakan bahwa lebih dari 50% pekerjaan yang
akan dibutuhkan pada tahun 2025 akan membutuhkan keterampilan teknologi seperti
kecerdasan buatan, analisis data, dan pengembangan perangkat lunak.

Selain itu, survei yang dilakukan oleh PwC pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
77% CEO perusahaan di seluruh dunia melaporkan bahwa mereka mengalami kesulitan
dalam menemukan karyawan dengan keterampilan teknis yang dibutuhkan. Data ini
menunjukkan pentingnya keterampilan digital dalam menghadapi tuntutan pasar tenaga
kerja yang semakin berkembang.

Dalam hal pergeseran struktural dalam pekerjaan, penelitian oleh McKinsey Global

Institute mengungkapkan bahwa sekitar 15% pekerjaan di seluruh dunia dapat
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diotomatisasi dengan menggunakan teknologi yang sudah ada saat ini. Data ini

menunjukkan adanya potensi penurunan pekerjaan yang dapat diotomatisasi, terutama

dalam sektor-sektor yang rutin dan berulang.

Implikasi sosial dan kebijakan yang muncul dari perubahan ini juga didukung oleh
laporan Organisasi untuk Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (OECD). Laporan mereka
tentang "Employment Outlook" tahun 2021 menyajikan data tentang ketimpangan
pendapatan yang meningkat, dengan pertumbuhan pendapatan tertinggi terutama terjadi
pada pekerja yang memiliki keterampilan digital dan teknis yang tinggi.

Adapun hasil pembahasan yang penulis dijabarkan dibawah ini:

a. Perubahan Keterampilan yang Diperlukan: Dalam era digitalisasi, keterampilan yang
dibutuhkan di pasar tenaga kerja telah berubah secara signifikan. Permintaan untuk
keterampilan digital, seperti pemrograman komputer, analisis data, dan keahlian
dalam penggunaan teknologi informasi, telah meningkat. Selain itu, kemampuan
beradaptasi dan belajar secara kontinu juga menjadi keterampilan penting dalam
menghadapi perubahan teknologi yang cepat.

b. Pergeseran Struktural dalam Pekerjaan: Digitalisasi telah menyebabkan pergeseran
struktural dalam komposisi pekerjaan. Beberapa pekerjaan yang rutin dan berulang
cenderung digantikan oleh otomatisasi atau komputerisasi. Namun, sektor-sektor
yang membutuhkan keterampilan yang lebih kompleks dan kreatif, seperti desain
grafis, pemasaran digital, dan pengembangan konten online, telah berkembang.

c. Implikasi Sosial dan Kebijakan: Perubahan dalam ekonomi ketenagakerjaan yang
disebabkan oleh digitalisasi juga memiliki implikasi sosial dan kebijakan yang penting.
Salah satunya adalah meningkatnya ketimpangan pendapatan, di mana pekerjaan
yang membutuhkan keterampilan digital cenderung mendapatkan upah yang lebih
tinggi, sementara pekerjaan yang dapat diotomatisasi mengalami penurunan dalam
harga pasar tenaga kerja. Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah dan pemangku
kepentingan untuk mengembangkan kebijakan yang mendorong inklusivitas dan

peningkatan keterampilan bagi seluruh angkatan kerja.

SIMPULAN
Dalam kesimpulan, digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam ekonomi
ketenagakerjaan. Perubahan ini mencakup pergeseran keterampilan yang diperlukan di
pasar tenaga kerja, perubahan struktural dalam pekerjaan, dan implikasi sosial dan
kebijakan yang muncul. Penting bagi individu, perusahaan, dan pemerintah untuk

mengakui dampak ini dan mengambil langkah-langkah yang tepat guna menghadapinya.
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Meningkatkan literasi digital, mengembangkan keterampilan yang relevan, dan
merancang kebijakan inklusif dan adaptif adalah beberapa langkah yang dapat diambil
untuk mempersiapkan angkatan kerja dalam menghadapi tantangan dan peluang di era
digitalisasi. Dengan demikian, kolaborasi antara sektor publik dan swasta serta upaya
individu adalah kunci untuk menciptakan ekonomi ketenagakerjaan yang tangguh dan

berkelanjutan.
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